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oleh Ir. Yanto Raya Tampubolon, MP sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Ferlist Rio

Siahaan, M.Si sebagai Pembimbing Pendamping.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas PertanianUniversitas

HKBPNommensen Medan di Desa Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan.

Tempat penelitianpada ketinggian sekitar 33 meter di atas permukaan air laut dengan

kemasaman (pH)tanah 5,5-6,5, jenis tanah Ultisol dan tekstur tanah pasir berlempung

(Lumbanraja dan Harahap,2015). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022

sampai dengan bulan Desember2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) terhadap

pemberianpupuk hayati dan pupuk organik cair.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)

yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu konsentrasi pupuk hayati  dan konsentrasi

pupuk organik cair, dengan tiga ulangan. Faktor pertama : konsentrasi pupuk hayati

Floraone (F) yang terdiri dari empat taraf, yaitu : F0 = 0 ml/l air per petak (kontrol) ,

F1= 1 ml/l air per petak, F2= 2ml/l air per petak(konsentrasi anjuran) dan F3 = 3 ml/l

air per petak. Faktor kedua : konsentrasi pupuk organik cair (P) kotoranayamyang

terdiri dari empat taraf, yaitu : P0 =  0 ml/l air per petak (kontrol), P1= 5 ml/l air per

petak, P2 = 10 ml/l air per petak (konsentrasi anjuran) dan P3= 15 ml/l air per petak.



Parameter yang diamatiyaitutinggitanaman (cm), diameter batang (mm),

produksipolongkering per petak (g), produksi 100 butirbijikering per petak

(g),produksibijikeringperpetak (g), danproduksibijikering per hektar (ton).

Penelitian ini menunjukkan

bahwapemberiankonsentrasipupukhayatiberpengaruhtidaknyataterhadaptinggitanama

ndan diameter batangtanamanpadaumur 2, 4, dan 6 MST, produksipolongkering per

petak, produksi 100 butirbijikering per petak, produksibijikering per petak,

danproduksibijikering per hektar

Pemberiankonsentrasipupukorganikcair (POC)

berpengaruhtidaknyataterhadaptinggitanamandan diameter batangtanamanpadaumur

2, 4, dan 6 MST, produksipolongkering per petak, produksi100 butir bijikering per

petakproduksibijikering per petak, danproduksibijikering per hektar.

Interaksiantarapupukhayatidanpupukorganikcair (POC)

berpengaruhtidaknyataterhadaptinggitanamandan diameter batangtanamanpadaumur

2, 4, dan 6 MST, produksi100 butir bijikering per petak, produksipolongkering per

petak, produksibijikering per petak, danproduksibijikering per

hektartanamankacanghijau.
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